BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perekonomian yang terus meningkat baik secara nasional maupun
internasional akan menyebabkan jumlah modal yang diperlukan juga
meningkat guna mengikuti perkembangan tersebut. Dengan adanya hal
tersebut diperlukan suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang
menyediakan jasa keuangan bagi masyarakat baik untuk perorangan maupun
kelompok yang mampu memberikan modal untuk meningkatkan
perekonomian mereka, dimana perusahaan tersebut dikenal dengan nama
Bank atau Lembaga Keuangan lainnya.

Perbankan secara umum memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai
penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut
kepada masyarakat untuk berbagai tujuan, oleh karena itu yang menjadi
faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan dan bank umum adalah
kepercayaan dari masyarakat. Dampak dari krisis moneter yang terjadi pada
tahun 1998 antara lain adalah meningkatnya krisis kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan yang menyebabkan banyak bank lumpuh pada tahun
tersebut. Guna menghindari hal tersebut terjadi lagi, perbankan telah
melakukan serangkaian analisis yang sedemikian rupa sehingga berbagai

macam risiko perbankan dapat dideteksi sedini mungkin.



Dalam perekonomian saat ini, peranan bank untuk memajukan
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hal tersebut dikarenakan hampir
semua sektor perekonomian yang berhubungan dengan keuangan akan
memerlukan jasa perbankan untuk memperlancar dan menunjang kegiatan
operasionalnya. Oleh karena itu saat ini dan dimasa yang akan mendatang
perbankan maupun lembaga keuangan lannya merupakan suatu hal yang tidak
bisa dilepaskan dari kegiatan perekonomian.

Di dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
disebutkan bahwa bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat. Dengan kata lain fungsi dari bank adalah
sebagai lembaga perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang kekurangan dana.

Masyarakat yang kelebihan dana akan cenderung untuk menyimpan uang
yang dimilikinya dalam bentuk tabungan, giro maupun deposito di lembaga
keuangan sehingga akan mendapatkan sejumlah hak dari pihak lembaga
keuangan, sedangkan masyarakat yang kekurangan dana dapat meminjam
dana dari lembaga keuangan dengan kewajiban membayar kembali pinjaman
tersebut beserta dengan bagi hasil yang telah disepakati. Oleh karena itu

lembaga keuangan memiliki peran sebagai lembaga intermediasi.

' Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori dan Aplikasi,(Bandung:CV Alfabeta, 2014),
hal.12.



Dalam keuangan Islam, bunga uang secara figh dikategorikan sebagai riba
yang berarti haram untuk digunakan. Di sejumlah negara Islam dan
berpenduduk mayoritas Muslim mulai timbul usaha-usaha untuk mendirikan
lembaga bank yang tidak mengandung unsur riba (non-ribawi). Pada mulanya
tentu tidak mudah untuk mendirikan lembaga bank tersebut dikarenakan
banyak menimbulkan keraguan, salah satunya adalah bagaimana cara bank
untuk membiayai kegiatan operasionalnya apabila menggunakan sistem bebas
bunga tersebut. Namun pelan tapi pasti perbankan yang bebas bunga berhasil
berkembang di berbagai negara termasuk Indonesia. Dan untuk saat ini tidak
hanya ada Lembaga keuangan Syariah saja yang beroperasi di lingkup syariah
tetapi juga lembaga-lembaga keuangan syariah lainnya yang wilayah
cakupannya dibawah lembaga keuangan syariah sehingga dapat lebih
menjangkau masyarakat di lapisan bawah secara optimal.

Perbankan yang saat ini dikenal terbagi menjadi dua jenis berdasarkan
prinsip operasionalnya, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank
konvensional adalah perbankan yang dalam Kkegiatan operasionalnya
menggunakan paham sistem ekonomi kapitalis yaitu menggunakan sistem
bunga sebagai imbal hasilnya. Sedangkan bank syariah adalah perbankan
yang diperkenalkan oleh negara Timur Tengah yang berpaham pada hukum
Islam yang berarti bahwa perbankan syariah menggunakan syariat Islam
dalam sistem operasionalnya dengan menggunakan prinsip bagi hasil.

Sama seperti halnya lembaga keuangan konvensional, lembaga keuangan

syariah juga membagi produknya kedalam tiga komponen besar, yaitu produk



penghimpun dana (funding), produk penyaluran dana (financing), dan produk
jasa (service). Adapun yang termasuk kategori penghimpun dana adalah
berupa tabungan (saving deposit), deposito (time deposit), dan giro (demand
deposit). Sedangkan kategori produk penyaluran dana adalah berupa
pinjaman dana yang disebut dengan pembiayaan (financing), dan untuk
kategori produk jasa (service) antara lain adalah transfer, inkaso, kliring,
Letter of Credit, bank garansi dan lain-lain.?

Perbankan syariah semakin memiliki daya tarik bagi masyarakat
dikarenakan penerapan sistem operasionalnya yang berdasarkan syariat Islam
, dimana mayoritas masyarakat di Indonesia adalah umat Islam. Eksistensi
dari perbankan syariah juga semakin meningkat semenjak ditetapkannya
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dimana
dalam Undang-undang tersebut diatur secara jelas dan transparan tentang
landasan operasional bagi bank syariah. Hal tersebut dapat diketahui
berdasarkan jumlah lembaga perbankan syariah yang terus meningkat hingga
saat ini. Dimana di Indonesia perbankan syariah dibagi kedalam tiga kategori
perusahaan , yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS),

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2002), hal.3.



Grafik 1.1
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2008 sampai dengan
tahun 2018 ini bank syariah mengalami perkembangan jika dilihat dari

jumlah Bank umum Syariah dan Bank pembiayaan rakyat syariah yang

terus mengalami peningkatan dalam

syariah mengalami penurunan selama sepuluh tahun terakhir. Pada tahun

2018 terdapat 14 Bank Umum Syar iah, 20 Unit Usaha syariah dan 167

Bank Perkreditan Rakyat Syariah, jumlahnya

dibandingkan dengan jumlah Bank umum syar iah pada tahun dapat 2006

hanya terdapat 6 Bank Umum syariah, 25 Unit Usaha Syariah dan 138

Bank Perkreditan Rakyat Syariah.

jumlah bank. Sedangkan Unit usaha

berkembang pesat jika

* Otoritas Jasa Keuangan, https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-syariah/Default.aspx, Diakses pada 27 Maret 2019
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Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting yang digunakan
oleh pengelola organisasi dalam pengambilan keputusan. Namun, karena
laporan keuangan mempunyai sifat dasar historis maka sering terjadi
kesenjangan kebutuhan informasi. Untuk itu perlu dilakukan cara untuk
mengatasi  kesenjangan tersebut yaitu melalui  Analisis Laporan

Keuangan.

Dimana Analisis Laporan keuangan dikerjakan dengan cara mengelola
kembali komponen-komponen dari masing- masing pernyataan yang terdapat
pada neraca ataupun laporan rugi laba. Arti pentingnya analisis laporan
keuangan dapat dijelaskan dengan melihat karakteristik dari  laporan
keuangan itu sendiri dan mengkaitkannya dengan kebutuhan atau fokus
perhatian para pemakai laporan keuangan dalam proses pengambilan
keputusan. Tanpa mempermasalahkan bagaimana cermatnya suatu laporan
keuangan disusun, semua laporan keuangan pada dasar nya adalah
dokumen historis dan statis. Ini berarti bahwa laporan keuangan
melaporkan “Apa yang terjadi selama per iode tertentu atau rangkaian periode
tertentu”. Sementara itu infor masi yang paling ber harga bagi
kebanyakan pemakai laporan keuangan adalah informasi mengenai “Apa

yang mungkin akan tejadi pada masa mendatang”.

Sudah menjadi kebiasaan pada akhir suatu periode setiap perusahaan akan
melihat kinerja perusahaan yang dijalankan oleh manajemennya. Salah
satu cara terpenting untuk melihat kinerja manajemen adalah dari

laporan keuangan yang telah di susun pada periode yang bersangkutan.



Ukuran apakah manajemen berhasil atau tidak dalam meningkatkan
kinerja, maka terlebih dahulu laporan keuangan tersebut haruslah dianalisis

yang kita kenal dengan nama analisis laporan keuangan.

Dalam laporan keuangan akan terlihat aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam suatau periode tertentu. Aktivitas yang sudah
dilakukan tersebut tertuang dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata
uang rupiah maupun dalam mata uang asing. Angka-angka dalam
laporan keuangan menjadi kurang berarti jika hanya dilihat dari satu sisi
saja. Angka-angka ini akan lebih berarti apabila dapat kita bandingkan antara
satu komponen dengan komponen lainnya. Setelah melakukan perbandingan
maka dapat disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode
tertentu. Pada akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen dalam
periode tersebut. Perbandingan ini kita kenal dengan analisis rasio

keuangan.

Bank harus beroperasi secara sehat, sehingga kepentingan semua pihak
terjaga dan kelancaran hidup bank itu sendiri terjamin. Hal ini hanya akan
dapat dicapai dengan kebijaksanaan dan praktik-praktik yang berpandangan
jauh kedepan. Jadi peranan penting dari manajemen dana bank adalah
perencanaan dalam penghimpunan, pengelolaan dan pengalokasian dana baik
jangka pendek maupun jangka panjang atau sering disebut bagaimana bank

mengelola sumber dana dan penggunaan dana (source and application of



fund). Kebijaksanaan haruslah berimbang antara faktor jangka panjang dan

jangka pendek.*

Kinerja perbankan syariah dapat diukur dari Kkinerja keuangan.
Kinerja keuangan dalam perusahaan disajikan dalam bentuk laporan
keuangan. Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat oleh pihak manajemen
untuk memberikan gambaran atau progress report secara periodik. Karena
itu, laporan keuangan mempunyai sifat historis dan menyeluruh. Laporan
keuangan sebagai progress report terdiri atas data yang merupakan hasil
kombinasi antara fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-prinsip dan

kebiasan-kebiasaan dalam akuntansi, dan personal judgement.’

Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukan apa
yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas

sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya.

Informasi posisi keuangan terutama disediakan dalam neraca, informasi
kinerja terutama disajikan dalam laporan laba rugi, sedangkan informasi
perubahan posisi keuangan disajikan dalam laporan tersendiri. Informasi

kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan untuk menilai

* Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
hal.2.

® Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syariyyah Modern, (Yogyakarta:Andi,
2011), hal.64.



perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan pada
masa depan. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada.
Disamping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan
pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan

sumber daya.’

Untuk  melihat kinerja  perbankan dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio keuangan, dengan menggunakan rasio keuangan maka
akan diketahui perkembangan kinerja perbankan dalam setiap tahunnya.
Rasio keuangan terbagi kedalam beberapa kategori, salah satunya adalah
Rasio Profitabilitas. Rasio profitabbilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.’

® Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syar’iyyah Modern, (Yogyakarta:Andi,
2011), hal.65.
" Irham Fahmi, Matematika Keuangan, (Bandung:CV Alfabeta, 2015), hal. 254.
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Grafik 1.2
Perkembangan Profitabilitas Perbankan Syariah di
Indonesia Tahun 2008-2018
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Berdasarkan grafik diatas, tingkat profitabilitas perbankan syaraiah di
Indonesia mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 terus mengalami
peningkatan secara signifikan. Akan tetapi mulai tahun 2013-2015
profitabilitas perbankan syariah mulai mengalami penurunan secara drastis.
Tidak hanya bagi perbankan syariah , namun juga perekonomian dunia
mengalami kemerosotan pada masa itu. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain adalah perubahan kebijakan moneter di Amerika yang
menyebabkan guncangan pada negara-negara di emerging market termasuk
Indonesia. Selain itu harga komoditas pertanian dan pertambangan juga jatuh
pada saat itu. Setelah itu, pada tahun 2016 perkembangan profitabilitas

perbankan syariah mulai meningkat sebesar 0,14% dari 0,49% pada tahun

® Otoritas Jasa Keuangan, https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-syariah/Default.aspx, Diakses pada 27 Maret 2019
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2015 menjadi 0,63% pada tahun 2016 dan terus meningkat menjadi 1,18%
pada tahun 2018.

Salah satu Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia adalah PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk yang didirikan pada 1 Nopember 1991 dan mulai
beroperasi pada 1 Mei 1992 yang diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa cendekiawan Muslim yang kemudian
tergabung dalam lkatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) serta
pemerintah. PT Bank Muamalat Indonesia Thk merupakan salah satu bank
syariah pertama dan terkemuka yang ada di Indonesia dengan beragam
produk dan jasa yang terus dikembangkan hingga saat ini.’

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998 yang menyebabkan
sektor perbankan nasional terbelit negative spread dan bencana kredit macet
telah memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara
yang tentunya mengakibatkan sejumlah bank konvensional harus
memperoleh rekapitalisasi dari pemerintah. Lain halnya dengan perbankan
yang menggunakan sistem syariah seperti Bank Muamalat tetap terjaga dari
negative spread , sehingga tidak membutuhkan pengawasan BPPN maupun
rekapitalisasi modal dari pemerintah.

Hal ini terbukti dengan terus meningkatnya total aktiva mulai dari tahun

1998 sampai dengan tahun 2008 dan terus meningkat hingga tahun 2018.

° Bank Muamalat Indonesia, http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat, Diakses
pada 27 Maret 2019
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Berdasarkan grafik diatas sudah terlihat dengan jelas bahkan setelah terjadi
peristiwa Kkrisis moneter pada tahun 1998, eksistensi bank muamalat tetap
terjaga, hal tersebut dapat diketahui dari tingkat total aset bank muamalat
yang terus meningkat setelah sepuluh tahun pasca krisis moneter. Dalam
upaya memperkuat permodalan, Bank Muamalat berupaya mencari pemodal
potensi dan mendapat tanggapan positif dari Islamic Development Bank
(IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Saudi Arabia. Pada Rapat Umum
Pemegang Saham 21 Juni 1999, IDB secara resmi menjadi salah satu

pemegang saham Bank Muamalat. Kurun waktu antara tahun 1998 dan 2008

merupakan masa yang penuh tantangan dan Kkeberhasilan bagi

Muamalat.

19 Bank Muamalat Indonesia, http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-

tahunan, Diakses pada 27 Maret 2019
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Dalam periode tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan keadaan
dari kondisi rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru
Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan
usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah
secara murni. Hal tersebut terbukti dengan total asset yang terus bertambah
mulai dari tahun 1998 sebesar Rp 479.100.000.000,- dan tahun 2008 menjadi

Rp 12.596.720.000.000,-.**

Rasio profitabilitas terbagi dalam beberapa jenis, salah satu diantaranya
adalah berhubungan dengan aset yang dikenal dengan istilah Return On
Assets (ROA). ROA merupakan tingkat pengembalian atau laba yang
dihasilkan dari pengelolaan asset maupun investasi perusahaan. Rasio ini
biasa dipakai sebagai indikator akan profitabilitas perusahaan dengan
membandingkan antara laba bersih dengan keseluruhan total aktiva pada

perusahaan.

ROA dapat memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas
keseluruhan perusahaan karena ROA memperhitungkan penggunaan aktiva
dan profitabilitas dalam penjualan. Dengan demikian, ROA dapat dijadikan
salah satu indikator dalam pengambilan keputusan investor dalam memilih

perusahaan untuk berinvestasi.

1 Bank Muamalat Indonesia, http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-
tahunan, Diakses pada 27 Maret 2019
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Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin tinggi pula kepercayaan dan
minat investor untuk berinvestasi.*> Artinya rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.® Adapun rasio
profitabilitas (ROA) PT Bank Muamalat Indonesia Thk mulai dari tahun

2008-2018 adalah sebagai berikut :

Grafik 1.4
ROA Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-2018
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Dalam kurun waktu lebih dari 10 tahun sejak tahun 2008 hingga tahun
2018, Bank Muamalat Indonesia terus mengalami fluktuasi dan cenderung
mengalami penurunan dalam kinerja keuangannya. Hal ini dapat dilihat dari
grafik rasio ROA Bank Muamalat diatas yaitu pada tahun 2008 sebesar

2,27% dan mengalami penurunan pada tahun 2009 menjadi 0,45% dan terus

12 Rafika Diaz dan Jufrizen, “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE)
terhadap Earning Per Share (EPS) Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia” Volume 14 No 02 dalam file:///C:/Users/TOSHIBA/Downloads/181-226-1-PB.pdf,
diakses pada 27 Maret 2019, hal. 129.

13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016) hal.201.

Y Bank Muamalat Indonesia, http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-
tahunan, Diakses pada 27 Maret 2019
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mengalami kenaikan hingga tahun 2012 menjadi 1,54%. Nilai ROA yang
naik ini disebabkan karena kecilnya rasio pembiayaan yang bermasalah atau
NPF. Salah satu sumber utama pendapatan bank adalah dari pembiayaan, jika
nilai pembiayaan bermasalah menurun maka pendapatan bank akan naik dan
menyebabkan meningkatnya ROA.

Profitabilitas perbankan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat terbagi dalam dua kategori yaitu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas secara internal yang berasal dari dalam
perbankan dan faktor eksternal yang berasal dari luar kegiatan perbankan.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas secara internal
adalah sebagai berikut.

Spread dapat dikatakan sebagai pendapatan utama bank yang menentukan
besarnya pendapatan bersih, dimana semakin tinggi nilai spread yang
dihasilkan oleh bank, maka semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang
didapatkan oleh bank. Sehingga bank perlu menyusun strategi dalam
upayanya memperoleh keuntungan tersebut. Keuntungan itu nantinya akan
digunakan oleh pihak bank untuk menambah jumlah pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah. Dalam penelitian ini spread bagi hasil akan
dihitung berdasarkan perbandingan antara bagi hasil yang diterima oleh pihak
bank dengan bagi hasil yang disalurkan kepada nasabah.

Selain itu, salah satu fungsi perbankan syariah adalah sebagai lembaga jasa
intermediasi dari pihak yang kelebihan dana juga melakukan berbagai

pelayanan jasa perbankan kepada nasabah untuk menunjang dan
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memperlancar segala bentuk kebutuhan nasabah dalam lalu lintas keuangan
sehingga bank bisa mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa-
jasa tersebut diantaranya berupa pelayanan sharf atau jual beli valuta asing,
rahn, wagalah dan hawalah.

Dengan demikian yang dimaksud dengan Fee Based Income adalah
keuntungan yang didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank
lainnya atau selain Spread Based. Adapun sumber-sumber yang
menghasilkan Fee Based Income diantaranya adalah transfer, inkaso, kliring
bank syariah, Letter of Credit (L/C), sharf, Bank Garansi, Bank Card, Safe
Deposit Box, Treveller Check, ATM dan lain sebagainya.™

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
pihak ketiga. Selain itu rasio ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin
tinggi rasio maka semakin rendah tingkat likuiditas bank karena jumlah dana
pihak ketiga yang diperlukan untuk membiayai kredit yang diberikan menjadi
semakin besar. Besarnya FDR menurut peraturan pemerintah maksimum
adalah 110%."°

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan bank untuk
membiayai aktivitas pokoknya. Sedangkan pendapatan operasional adalah

semua bentuk pendapatan yang diperoleh dari keseluruhan aktivitas utama

> Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007), hal. 145.
18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hal. 225.
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bank. Bank yang efisien dalam menekan biaya operasionalnya dapat
mengurangi  kerugian akibat ketidakefisienan bank dalam mengelola
usahanya. Sehingga laba yang diperoleh juga akan meningkat. BOPO yang
semakin tinggi menunjukkan menurunnya performa bank dalam
menghasilkan laba karena pengelolaan biaya operasional yang tidak efisien.'’

Berikut disajikan data perkembangan Spread Bagi Hasil, Financing to

Deposit Ratio dan BOPO dari Bank Muamalat Indonesia Tahun 2009-2018:

Grafik 1.5
Spread Bagi Hasil, FDR dan BOPO Bank Muamalat Indonesia
120
100 :
-
80 -
60 -
40 -
20 -
0 1= = - — - - - - -
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
EMSpread | 1,78 | 1,99 | 2,04 | 2,06 | 169 | 1,77 | 1,73 | 1,65 | 0,99 | 1,49
H FDR 85,25 | 89,7 | 95,47 | 94,15 | 99,99 | 84,14 | 90,3 | 95,13 | 84,41 | 73,18
MBOPO | 95,5 | 87,38 | 85,52 | 84,48 | 85,12 | 64,81 | 97,41 | 97,76 | 97,68 | 98,24

Sumber : Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia (diolah)*®

" LLukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009) hal.120.
'® Bank Muamalat Indonesia, http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-
tahunan, Diakses pada 27 Maret 2019



http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-tahunan
http://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-tahunan

18

Berdasarkan laporan tahunan yang dipublikasikan diatas, terdapat tiga
variabel yang dijadikan objek penelitian dalam penelitian ini. Yang pertama
adalah variabel Spread Bagi Hasil , dimana dalam kurun waktu selama
sepuluh tahun , tingkat spread bagi hasil terus berfluktuasi. Pada tahun 2009
rasio dari Spread Bagi Hasil adalah 1,78% dan terus naik hingga tahun 2012
menjadi 2,06%. Pada tahun 2013 turun menjadi 1,69% dan naik lagi hingga
tahun 2016 sebesar 1,65%. Namun pada tahun 2017 turun lagi menjadi 0,99%
dan naik lagi menjadi 1,49% pada tahun 2018. Naik turunnya nilai spread
bagi hasil pada Bank Muamalat ini disebabkan karena tingkat bagi hasil yang
disalurkan maupun yang diterima oleh bank cukup rendah. Rendahnya
pendapatan yang diterima juga akan diiringi dengan menurunnya tingkat
profitabilitas bank tersebut.

Sementara itu, untuk data FDR pada bank Muamalat juga berfluktuasi dari
tahun 2009 sampai tahun 2018 namun lebih cenderung mengalami
peningkatan yaitu dari tahun 2008 sebesar 85,25% hingga tahun 2016 sebesar
95,13%. Pada tahun 2017 dan tahun 2018 rasio FDR mengalami penurunan
menjadi 73,18%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan yang
disalurkan oleh Bank Muamalat mengalami penurunan yang kemudian akan
berakibat pada menurunnya spread bagi hasil dan juga tingkat profitabilitas
bnak Muamalat pada tahun tersebut.

Untuk BOPO berdasarkan data diatas juga mengalami fluktuasi dari tahun
2009 sampai tahun 2018. Naik turunnya rasio BOPO mengidentifikasikan

tingkat efisiensi kinerja keuangan dari bank tersebut. Semakin tinggi tingkat
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BOPO menunjukkan bahwa perbankan kurang efektif dalam mengelola
kinerja keuangan perusahaan, sebaliknya apabili tingkat BOPO rendah
menunjukkan bahwa perbankan mampu mengelola kinerja keuangannya
secara efektif.

Beberapa penelitian tentang Profitabilitas memberikan hasil yang beraneka
ragam, antara lain adalah :

Ilmiatus Sa’diyah (2014) dengan hasil penelitian bahwa spread bagi hasil,
Fee Based Income, dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh secara kuat
terhadap Profitabilitas Return On Asset dan ketiga variabel tersebut
berpengaruh secara lemah terhadap Profitabilitas Return On Equity.'
Gracious Madamba Masie (2004) yang meneliti tentang Pengaruh Fee Based
Income dan Intellectual Capital terhadap Profitabilitas pada Industri
Perbankan di BEI berpendapat bahwa Fee Based Income tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas pada Industri perbankan di BEI. Nur Syahrini
Ramadhani (2017) yang meneliti tentang pengaruh spread bagi hasil, fee
based income, BOPO dan Financing to Deposit Ratio terhadap profitabilitas
pada perbankan syariah di Indonesia menyatakan bahwa keempat variabel

berpengaruh secara positif maupun negatif terhadap ROA.*

Y Tlmatus Sa’diyah, “Analisis Hubungan Spread, Fee Based Income dan Financing to
Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Inonesia (Studi Kasus pada Bank
Umum Syariah Periode 2010-2013)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014) dalam
http://digilib.uin-suka.ac.id/14692/pdf, diakses pada 11 Juli 2019

% Nur Syahrini Ramadhani, “Analisis Hubungan Spread, Fee Based Income, BOPO dan
Financing to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Inonesia (Studi Kasus
pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2013) ”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) dalam
http://digilib.uin-suka.ac.id/14692/1/09390160 bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf, diakses pada
11 Juli 2019



http://digilib.uin-suka.ac.id/14692/pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/14692/1/09390160_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
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Sementara itu hasil penelitian FDR terhadap ROA menunjukkan hasil
yang berbeda antara penelitian Medina Almunawwaroh dan Rina
Marlina(2018) yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, sedangkan hasil penelitian Rima Cahya Suwarno
dan Ahmad Mifdlol Muthohar (2016), menunjukkan bahwa FDR
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dan pada penelitian
Refika Rizkika, Khairunnisa dan Vaya Jualiana Dillak (2017) menunjukkan
bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Hasil penelitian mengenai pengaruh BOPO terhadap ROA menunjukkan
hasil yang berbeda pula antara penelitian Nur Syahri Ramadhani (2017) yang
menunjukkan bahwa BOPO perpengaruh dan signifikan terhadap ROA, dan
penelitian dari Rima Cahya Suwarno dan Ahmad Mifdlol Muthohar
(2016),BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dan keragaman hasil penelitian
terdahulu, peneliti ingin mengetahui seberapa besar profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia Tbk di pengaruhi oleh rasio keuangan. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee
Based Income, Financing to Deposit Ratio dan BOPO Terhadap
Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk” dianggap penting untuk
dilakukan. Rasio yang digunakan dalam analisisi ini adalah Spread bagi

hasil, FBI, FDR, BOPO dan ROA.
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B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kondisi Profitabilitas (Return On Assets) selama kurun waktu 2009-2018
cenderung menurun.

Perbandingan antara pendapatan bagi hasil yang diterima dengan bagi
hasil yang disalurkan cenderung kecil.

Pendapatan jasa-jasa perbankan lainnya cenderung meningkat dari tahun
2009 sampai dengan tahun 2018.

Financing to Deposit Ratio pada PT Bank Muamalat Indonesia Thk
berfluktuasi pada tahun 2009 hingga tahun 2018.

Efisiensi kinerja operasional Bank Muamalat Indonesia cenderung
menurun dilihat dari rasio BOPO yang cenderung naik selama kurun

waktu 2009 sampai 2018.

C. Rumusan Masalah

1.

Seberapa besar pengaruh Spread Bagi Hasil terhadap Profitabilitas PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk, secara parsial ?

Seberapa besar pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk, secara parsial ?

Seberapa besar pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap
Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, secara parsial ?

Seberapa besar pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas PT Bank

Muamalat Indonesia Tbk, secara simultan ?



5.

6.
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Seberapa besar pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee Based Income,
Financin to Deposit Ratio dan BOPO terhadap Profitabilitas PT Bank
Muamalat Indonesia Thk, secara simultan ?

Manakah diantara keempat variabel bebas yang paling dominan

berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Thk ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Spread Bagi Hasil terhadap
Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk .

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Fee Based Income terhadap
Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Financing to Deposit Ratio
terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas
PT Bank Muamalat Indonesia Thk.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee based
Income , Financing to Deposit Ratio dan BOPO secara bersama-sama
terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Untuk menguji manakah diantara ketiga variabel yang paling dominan

berpengaruh terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan diperoleh sebuah kontribusi atau manfaat

sebagai berikut:
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1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sarana
penambah pengetahuan dan wawasan dalam mengukur pengaruh Spread
Bagi Hasil, Fee Based Income dan Financing to Deposit Ratio terhadap
Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi PT Bank Muamalat Indonesia Thk
Penelitian ini diharapkan turut berkontribusi sebagai bahan
pertimbangan dan evaluasi berupa pemikiran khususnya dalam proses
peningkatan profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Thk dengan
menggunakan variabel Spread Bagi Hasil, Fee Based Income,
Financing to Deposit Ratio dan BOPO.
b. Bagi Akademik
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
dan pengembangan akademis guna penyelarasan kurikulum dengan
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang lembaga
keuangan syariah dan menambah khasanah bacaan ilmiah. Diharapkan
pula dapat menambah referensi terutama bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi dan rujukan untuk peneliti selanjutnya di masa yang

akan datang dalam penciptaan ide-ide penelitian baru serta memberi
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kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai
pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, Financing to
Deposit Ratio dan BOPO terhadap tingkat Profitabilitas perbankan.
F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang
variabel-variabel yang akan diteliti, membatasi permasalahan yang akan
diteliti dan lokasi penelitian sehingga tidak menyimang dari tujuan yang
dikehendaki oleh penulis. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh variabel Spread Bagi Hasil,
Fee Based Income , Financing to Deposit Ratio dan BOPO secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return
On Asset) pada Bank Muamalat Indonesia

b. Penelitian ini dibatasi pada laporan keuangan Bank Muamalat
Indonesia mulai tahun 2009 sampai dengan tahun 2018.

c. Variabel independen yang merupakan variabel yang keberadaannya
dapat mempengaruhi variabel lain dalam penelitian ini terdiri dari tiga
variabel, yakni Spread Bagi Hasil, Fee Based Income dan Financing
to Deposit Ratio pada Bank Muamalat Indonesia.

d. Variabel dependen yang merupakan variabel tetap yang

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian ini
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adalah profitabilitas dengan rasio ROA pada Bank Muamalat
Indonesia.
2. Batasan Penelitian
Banyak faktor yang mempengaruhi Profitabilitas atau Return On Asset
(ROA). Dalam penelitian ini dibatasi pada rasio keuangan yang
mempengaruhi ROA vyaitu Spread Bagi Hasil, Fee Based Income |,
Financing to Deposit Ratio dan BOPO. Selain itu, dalam penelitian ini
populasi juga dibatasi pada Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia
periode tahun 2009-2018.
G. Penegasan Istilah
Supaya pembaca mampu memperoleh kesamaan pemahaman mengenai
konsep penting yang termuat dalam judul skripsi ini beserta hal-hal yang akan
diteliti, maka penulis mengemukakan istilah-istilah yang akan menjadi kata
kunci dari judul, adapun kata kuncinya sebagai berikut :
1. Definisi Konseptual
Secara konseptual yang dimaksud dengan “Pengaruh Spread Bagi
Hasil, Fee Based Income dan Financing to Deposit Ratio Terhadap
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Tahun  2009-2018” adalah
sebagai berikut :
a. Spread Bagi Hasil merupakan pendapatan utama bank yang berasal
dari penyaluran dana dan penerimaan dana dari nasabah, dimana
semakin tinggi spread yang dihasilkan oleh bank maka semakin tinggi

pula tingkat keuntungan yang didapatkan oleh bank tersebut. Adapun
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perhitungan dari Spread Bagi Hasil dalam penelitian ini adalah
berdasarkan perbandingan antara bagi hasil yang diterima oleh bank
dengan bagi hasil yang disalurkan kepada nasabah yaitu sebagai
berikut :

S d Bagi Hasil — Bahas yang diterima 100%
pread bagt Hastt = Bahas yang disalurkan x 0

Semakin tinggi rasio Spread maka akan semakin tinggi pula

keuntungan yang didapat oleh pihak bank yang kemudian akan
menambah jumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.
. Fee Based Income (FBI) adalah keuntungan yang didapat dari tansaksi
yang didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank
lainnya atau selain Spread Based. Dalam Akuntansi Transaksi Syariah
yang diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan
bahwa dalam menjalankan fungsi jasa perbankan, lembaga keuangan
syariah tidak jauh berbeda dengan bank non syariah, seperti halnya
memberikan jasa kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji dan
sebagainya, hanya saja yang sangat diperhatikan adalah prinsip-
prinsip syariah yang tidak boleh dilanggar.

Adapun keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa bank tersebut
diantaranya adalah biaya administrasi, biaya kirim, biaya tagih, biaya
provisi dan komisi, biaya sewa, biaya iuran dan biaya lainnya.
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah

dana pihak ketiga. Selain itu rasio ini juga digunakan untuk mengukur
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kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya.

FDR = Pembiayaan 100%
~ Dana Pihak Ketiga X °

Semakin tinggi rasio maka semakin rendah tingkat likuiditas bank

karena jumlah dana pihak ketiga yang diperlukan untuk membiayai
kredit yang diberikan menjadi semakin besar. Likuiditas suatu bank
mempengaruhi kinerja suatu bank yang akan berpengaruh pula pada
profitabilitas. Semakin kecil likuiditas semakin banyak dana yang
disalurkan bank, maka akan semakin besar keuntungan yang diperoleh
oleh bank.
. Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional (BOPO). Rasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama
bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu
menghimpun dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat),
maka biaya dan pendapatan operasional bank didomisili oleh biaya
dan hasil bunga.

Beban Operasional
BOPO = . x 100%
Pendapatan Operasional

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektifitas

yang dicapai melalui usaha operasional bank. Salah satu cara
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mengukur profitabilitas adalah menggunakan rasio Return On Assets
(ROA) yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan.

ROA — Laba sebelum pajak 100%
~ Rata — Rata Total Aset °

ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana
sehingga menghasilkan keuntungan.”* Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi
penggunaan aset.?

2. Definisi Operasional

Penelitian ini secara operasional bermaksud untuk menguji pengaruh
Spread Bagi Hasil , Fee Based Income , Financing to Deposit Ratio dan
BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Tahun 2009-
2018. Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah data rasio keuangan
Bank Muamalat Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diambil dari laporan triwulan dan tahunan Bank Muamalat
Indonesia yang sudah dipublikasikan di website Bank Muamalat Indonesia

dan Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2009-2018.

2! Muhammad , Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta:EKONOSIA, 2004), hal.159.
22 Farah Margaretha, Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2015), hal.60.
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H. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan pembahasan ini akan dititik beratkan pada masalah
pengaruh Spread Bagi Hasil , Fee Based Income , Financing to Deposit
Ratio dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Tahun
2009-2018 dengan sistematika dan pembahasan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN, dalam bab ini akan dijelaskan gambaran
singkat apa yang akan dibahas dalam skripsi yaitu : Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup dan
Batasan Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika Penulisan Skripsi. Pada
bab ini dijelaskan alasan-alasan mengapa peneliti mengambil judul dan apa
tujuan dari penelitian yang dilakukan.

BAB Il LANDASAN TEORI, dalam bab ini berisi landasan teori yang
membahas tentang Pengertian Spread Bagi Hasil, Pengertian Fee Based
Income, Pengertian Financing to Deposit Ratio, Pengertian BOPO dan
Pengertian Return On Asset, Analisis Kinerja Keuangan dan Laporan
Keuangan Syariah, Analisis Rasio, Kajian Penelitian Terdahulu, Kerangka
Konseptual dan Hipotesis Penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN, dalam bab ini dijelaskan tentang
metode penelitian yang digunakan terdiri dari: Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian, Sumber Data, Variabel

dan Skala Pengukuran, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data.
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini akan
membahas dan menguraikan hasil penelitian meliputi diskripsi singkat objek
penelitian, penyajian dan analisis data serta interprestasi hasil penelitian.

BAB V PEMBAHASAN, dalam bab ini akan dijelaskan hasil penelitian
dan menjawab hipotesis penelitian apakah terdapat pengaruh antara Spread
terhadap ROA, FBI terhadap ROA dan FDR terhadap ROA.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini akan menguraikan
tentang kesimpulan penelitian yang dilakukan berdasarkan analisis data dari
hasil penelitian dilapangan, adapun saran ditujukan kepada pihak bank
maupun kepada pihak lain yang ingin mengembangkan atau mengadakan

penelitian lanjutan.



